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JABARTA — Boelum wsal kasus kebovoran data
peseria BPIS Kesebatan, Kind giliran sistem
peringatan dint Badan Meteorolog) Blimatelog)
dlan Geotisika (BMEG) vang bermasalah, Kejadian
itn pun menimbulkan pertanvaan dari berhagai
kalangan mengensi ketahanan siher nasional,

Pada Kamas (2775}, heredar informasi melalo
EMS Alast BEMEG-Kemenkominto vang herisi
perkiraan gempa bumit berkekuatan magnoiado
8.5 d1 sejumlab dacrah dan berpotenst sunam.
BMEG telah menvatakan immformas: tersebut bidak
benar karena levadi kesalahan sistem,

Angeota Kogmist TDPR dan Fraks Pacta Ke-
adilan Sejahtera (PKS), Sukamta, menvavanghkan
tevjadinya kehocoran data BPIS dan kesalahan
informasi dalam sistem BMEG. Menumt dia, per-
masalahan i mengindikasikan lemahnva kera-
hanan siber di Indonesia. la meminta pemerintsh
segers melakukan mutiygas terhadap hal-hal vang
berpotens bermasalah di sektor teknologn infor-
sl dan komunikasi, Pasalova, bocornya data
hingga kesalahan informasi BMEG membuat
masvarakat khawatir,

"Hamus wda langkah-langkah ke depannva agar
hal seperti ind tidak vevjadi lagi. Ini penting untuk
digarishawahi karena sepertinys akan ada lag
kasus-kasus kehneoran data vang lehih parah,”
kata Sukamla, Kamis {27/5).

Menumt Sukamta, masalab-masalah tersebul
menjadi tanda pentingnva rancangan undang-
undang perlindungan data pribadi (RULD PRP).
Salab satu pembabiasannva mengenai lembaga
vang mengurns data pribadi, apakah aleh Kemen-
tevian Kemunikasi dan Informatika (Kemenko-
minfa} atan membentul lembags independen baru.
‘Ini harus segera ketemn kesepakarannya agar
upaya perlindungan data pribad nsa sepera moe-
miliki payvung bukum vang koal terhadap masya-
rakat, lermeasuk juga baden publik,” war Sukamla.

Hal senada divnghapkan anggota Komisi [
DPR Fraksi Partal Golkar, Dave Laksono. [a
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menilai, kebocoran data menjadi tan-
da bahwa sistem pengamanan di
Indonesia masih sangat rentan diretas.
Hal tersebut tentu akan sangat berba-
haya karena data-data tersebut dapat
disalahgunakan oleh oknum-oknum
tak bertanggung jawab.

"Kami di Komisi I ingin segera
selesai karena masih banvak juga
undang-undang lain vang perlu segera
dirampungkan,” ujar Dave.

Peneliti keamanan siber dari
Communication Information System
Security Research Center (CISSReC),
Pratama Persadha, menilai dampak
dari kesalahan SMS blast BMKG tak
hanyva menimbulkan kepanikan di
masyarakat, tapi juga berpotensi me-
nyebabkan kebocoran data. Risiko
kebocoran data, kata dia, bergantung
pada server vang diretas apakah me-
nyimpan data-data pribadi penduduk
atau tidak.

"Kalau ada, ya berpotensi sekali.
Namun, menurut saya, dengan adanva
daftar nomor ponsel yvang dikirimi me-
lalui SMS, itu sudah merupakan data-
data pribadi,” kata Pratama kepada
Republika, kemarin.

Untuk mencegah kesalahan ter-
ulang, Pratama menyarankan BMKG
melakukan audit secara menyeluruh
dan forensik digital mengenai ke-
amanan informasi atas kesalahan SMS
blast terkait perkiraan gempa bumi.
Ketika ditanya mengenai penyebab
kesalahan SMS blast, Pratama menye-
but ada dua kemungkinan.

"Agak susah juga menebak, ini
yvang diretas dari sistemnya BMKG

....................................... dari him 1

atau sistemnya pemilik layanan SMS
blast yang disewa BMKG," ujar Prata-
ma.

Menurut dia, kemungkinan pere-
tasan bisa terjadi pada sistem pengi-
riman SMS. Namun, kata Pratama,
kesalahan atau sumber kerentanan
mungkin bukan berasal dari BMKG,
melainkan pemilik layanan SMS blast.

Karena itu, kata dia, sangat pen-
ting bagi BMKG melakukan audit
untuk mencari penyebab terjadinya
SMS blast yang memberikan infor-
masl hoaks atas perkiraan gempa
bumi dan potensi tsunami. BMKG
harus meningkatkan keamanan sistem
informasi, baik dari sisi teknologi
komputasi, sumber daya manusia,
maupun kebijakannya.

Menurut dia, perlu dicek juga per-
usahaan pengiriman SMS blast yang
digunakan dalam pengiriman infor-
masi BMKG. "Jangan-jangan malah
mereka vang kecolongan,” kata dia.

Selain itu, proses perbaikan sistem
sebaiknva dilakukan di server uji coba
dahulu, sebelum ke live server. De-
ngan demikian, apabila terjadi masa-
lah dalam perbaikan tersebut tidak
berefek ke live system.

Setelah meyakini perbaikan telah
berhasil di server uji coba, barulah
diimplementasikan ke live server,
Selain jaringan BMKG sendiri, kata
dia, perlu dicek juga jaringan kerja
samanya, seperti jaringan Kemen-
terian Komunikasi dan Informatika
atau pemilik lavanan SMS blast.

"Perlu dicek log admin pengguna
SMS blast, supaya bisa diketahui lewat

celah mana sistem ini dimanfaatkan
hacker,” ujar Pratama.

Juru Bicara Kementerian Komu-
nikasi dan Informatika Dedy Permadi
mengeklaim tidak ada peretasan di
saluran komunikasi kerja sama Ke-
menterian Kominfo-BMKG. Hal ter-
sebut, Dedy menegaskan, untuk me-
respons dugaan adanya peretasan
vang menjadi penyebab kesalahan
sistem pengirim informasi SMS blast
BMKG. "Tidak ada peretasan di sistem
Kemenkominfo," kata Dedy saat
dikonfirmasi, Kamis (27/5).

Namun, Dedy tidak menjelaskan
lebih lanjut mengenai penyebab pasti
dari kesalahan sistem SMS blast
BMKG. Menurut dia, persoalan teknis
merupakan kewenangan BMKG. "Ter-
kait teknis masalahnyva bisa ditanva-
kan ke BMKG karena konten langsung
dikoordinasikan BMKG kepada opera-
tor seluler," kata Dedy.

BMEKG melalui siaran pers menya-
takan, SMS berisi perkiraan gempa
bumi berkekuatan M 8,5 dan berpo-
tensi tsunami tidak benar. "Informasi
tersebut tidak benar karena telah ter-
jadikesalahan pada sistem pengirim-
an informasi gempa bumi dan pe-
ringatan dini tsunami melalui kanal
SMS," ujar Kepala Pusat Gempa Bumi
dan Tsunami BMKG Bambang Setivo
Prayitno dalam keterangannya di
Jakarta, Kamis.

"Saat ini BMKG bersama Kemen-
kominfo sedang melakukan penelu-
suran dan investigasi lebih mendalam
terhadap penyebab kesalahan sistem
SMS hingga tersebar informasi gempa
berpotensi tsunami,” kata dia.
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